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KOMUNITAS SERANGGA
PADA PERTANAMAN BUAH NAGA (Hylocereus polyrhizus)

ABSTRAK

Serangga merupakan bagian dari keanekaragaman hayati dalam suatu
ekosistem pertanian. Kehadiran berbagai jenis serangga terdapat pada tanaman buah
naga. Penelitian ini telah dilakukan untuk mempelajari keanekaragaman, komposisi
spesies dan kesamaan organisme komunitas pada pertanaman buah naga (Hylocereus
polyrhizus). Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dan identifikasi
dilakukan di laboratorium. Pengumpulan serangga dilakukan dengan memasang dua
jenis perangkap yaitu perangkap nampan kuning dan perangkap jebak tanah. Lokasi
pertama yaitu di Kecamatan Koto Tangah Lubuak Minturun Kota Padang dan lokasi
kedua adalah Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. Pengumpulan
serangga pada masing-masing lokasi diambil dua lahan pertanaman buah naga sebagai
lahan percobaan. Setiap lahan dipasang lima perangkap nampan kuning dan lima
perangkap jebak tanah. Serangga yang terperangkap dibawa ke laboratorium untuk
diidentifikasi dan diamati. Pengamatan meliputi deskripsi lahan, identifikasi dan
menghitung jumlah serangga yang terjebak pada setiap perangkap dan menganalisis
dengan menghitung indeks keanekaragaman jenis dengan menggunakan rumus
Shannon-Wienner dan kesamaan jenis serangga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
serangga yang tertangkap sebanyak 2578 individu, terdiri dari 7 ordo yaitu Coleoptera,
Collembola, Diptera, Hemiptera, Homoptera, Hymenoptera dan Orthoptera, yang
terdiri dari 46 famili, dan 51 spesies. Indeks keanekaragaman, kemerataan dan
kesamaan spesies di Kecamatan Batang Anai ( 3,07: 0,83 : 76% ) lebih tinggi dari pada
Koto Tangah ( 2,85: 0,81: 68% )

Keywords : Keanekaragaman, serangga, jenis, buah naga
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INSECTS COMMUNITY
In DRAGON FRUIT CROP (Hylocereus polyrhizus) PLANTATION

ABSTRACT

Insects is a part of biodiversity in an agricultural ecosystem. Various kind of
insects present in dragon fruit plants. This research was conducted to study the
diversity, species composition and similarity of insects on dragon fruit crop
(Hylocereus polyrhizus) plantation. Survey was conducted in the field and insects
identification wasdone in laboratory. Insects samples were taken in two subdistricts,
Koto Tangah Padang and Batang Anai Padang Pariaman. In every subdistricts two
locations were taken. Five yellow pan traps and five pit fall traps were laid in every
sampling area. The insects caught from the field were brought to laboratory to be
identified. Parameters observed were description of location, identification and total
of insects caught and analysis of biodiversity and similary of insect. The result showed
that there were 2578 individuals of insects caught consisting of 7 orders (Coleoptera,
Collembola, Diptera, Hemiptera, Homoptera, Hymenoptera and Orthoptera), 46
families and 51 species. Diversity and evenness index, and species similarity in Batang
Anai district are higher (3,07: 0,83 : 76% ) than in Koto Tangah ( 2,85: 0,81: 68% )

Keywords : Diversity, insects, species, dragon fruit
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Indonesia merupakan negara agraris dan beriklim tropis, sehingga berbagai
macam tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Salah satu tanaman
buah yang banyak diminati dan berpotensi untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat adalah tanaman buah naga. Tanaman buah naga merupakan salah satu
tanaman tahunan yang masuk ke Indonesia yang berasal dari Thailand. Tanaman
tropis ini mudah beradaptasi terhadap lingkungan dan perubahan cuaca seperti sinar
matahari, angin dan curah hujan. Tanaman buah naga dapat tumbuh baik dengan
suhu rata-rata 21-29 °C (Jaya, 2010 ; McMahon, 2003).

Budidaya tanaman buah naga semakin berkembang seiring meningkatkatnya
jumlah komsumen buah naga. Tanaman buah naga memiliki bentuk buah yang
unik, warna yang menarik dan khasiat buah yang bermanfaat untuk kesehatan
tubuh. Untuk keperluan komsumsi, Indonesia mengimpor buah naga sekitar 200-
400 ton per tahun (Jaya, 2010). Sampai saat ini belum ada data resmi tentang luas
pertanaman buah naga di Indonesia, namun buah naga telah dibudidayakan secara
komersial di beberapa provinsi seperti Sumatera Utara, Riau, Jawa Tengah dan
Jawa Timur, NTB dan Sumatera Barat. Di Sumatera Barat kabupaten yang menjadi
sentra penanaman buah naga adalah Padang Pariaman, Pasaman, Solok dan Kota
Padang (Jumjunidang dan Riska, 2012). Berdasarkan hasil wawancara dengan
petugas Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang
Pariaman, diperoleh data luas lahan pertanaman buah naga adalah + 11,57 Ha.

Populasi tanaman buah naga di Sumatera Barat saat ini mengalami
penurunan. Penurunan populasi ini disebabkan karena kerusakan bagian tanaman
yang menyebabkan tanaman tidak dapat berproduksi dengan baik. Emil (2011)
menyatakan bahwa curah hujan yang terlalu tinggi menyebabkan terjadinya
penyakit busuk batang. Selain penyakit, hama yang sering dijumpai pada tanaman
buah naga di antaranya tungau (Tetranychus sp.), kutu putih, kutu batok (Aspidiotus
sp.) kutu sisik (Pseudococcus sp.), semut, bekicot, dan belalang.



Keberhasilan produksi suatu pertanian, dapat dipengaruhi oleh kehadiran
berbagai jenis serangga dalam ekosistem pertanian. Secara ekologi serangga
mempunyai peran yang beragam dan mendominasi rantai makanan di dalam
biomassa. Bentuk kelimpahan serangga yang ada pada permukaan bumi
diantaranya serangga hama, predator, dan parasitoid sebagai pengendali hama.
Perkembangan serangga secara umum, dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
dalam seperti kemampuan berkembang biak dan siklus hidup serta faktor luar yang
terbagi atas faktor fisik, makanan dan hayati. (Busnia, 2006 ; Jumar, 2000).

Serangga merupakan bagian dari keanekaragaman hayati yang kelestarianya
harus dijaga agar tidak punah. Keanekaragaman serangga dapat digunakan sebagai
salah satu bioindikator kondisi suatu ekosistem. Keanekaragaman dapat diukur
dengan menggunakan Indeks keanekaragaman (H’). Indeks keanekaragaman dapat
digunakan untuk menyatakan hubungan kelimpahan spesies dalam komunitas.
Parameter yang menentukan nilai indeks keanekaragaman (H’) pada suatu
ekosistem ditentukan oleh jumlah spesies dan kelimpahan relatif spesies pada suatu
komunitas (Price, 1975 ; Rizali ef al., 2001).

Populasi setiap organisme pada ekosistem tidak pernah sama dari waktu
kewaktu. Untung (1996) menyatakan bahwa, populasi suatu jenis organisme selalu
dalam keadaan seimbang dengan populasi organisme lain dalam komunitasnya
apabila berada dalam ekosistem yang stabil. Hal ini terjadi karena adanya
mekanisme pengendalian yang bekerja secara umpan balik negatif yang berjalan
pada tingkat antar spesies (persaingan predasi), dan tingkat inter spesies (persaingan
teritorial).

Populasi serangga dapat dipengaruhi oleh lingkungan, sehingga
memungkinkan adanya perbedaan jenis dan pemencaranya pada lokasi yang
berbeda. Belum banyak informasi mengenai keanekaragaman serangga pada
tanaman buah naga di daerah pertanaman buah naga di Sumatera Barat maka telah
dilakukan penelitian dengan judul “Komunita Serangga Pada Tanaman Buah
Naga (Hylocereus polyrhizus) “.



w

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari keanekaragaman, komposisi
spesies dan kesamaan organisme komunitas pada pertanaman buah naga

(Hylocereus polyrhizus).



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

A.Tanaman Buah Naga

Buah naga termasuk divisi Spermatophyta, kelas Dicotyledonae (berkeping
dua), ordo Cactales, famili Cactaceae dan genus Hylocereus. Dalam genus ini
terdapat beberapa spesies yaitu Spesies Hylocereus undatus (buah naga berdaging
putih), Hylocereus costaricensis (buah naga kulit merah daging merah super),
Selenicereus megalanthus (buah naga kulit kuning daging putih), dan Hylocereus
polyrhizus (buah naga kulit merah daging merah) (Emil, 2011).

Tanaman yang berasal dari Meksiko, Amerika Tengah dan Amerika Selatan
ini sudah lama dimanfaatkan buahnya untuk konsumsi segar. Buah naga memiliki
banyak kandungan gizi yang berkhasiat untuk kesehatan manusia. Menurut
Gunasena et al., (2007), buah naga merah mengandung antioksidan yang tinggi.
Buah naga juga berkhasiat untuk mencegah kanker dan diabetes, menetralisir racun,
mengurangi kolesterol dan menurunkan tekanan darah tinggi. Kandungan vitamin
C, fosfor dan kalsium juga dapat membantu penguatan tulang, gigi dan baik untuk
kesehatan kulit.

Tanaman buah naga memerlukan jumlah penyinaran matahari yang tinggi.
Tanaman ini tidak disarankan tumbuh di bawah naungan. Pertumbuhan tanaman
akan terjadi etiolasi apabila berada di bawah naungan. Etiolasi merupakan
pertumbuhan memanjang, jumlah sulur banyak dan warna menjadi lebih pucat.
Masalah utama apabila tanaman dinaungi terlalu banyak maka beberapa
pembungaan akan berkurang, kemudian berakibat pada penurunan produksi buah
secara drastis (Merten, 2003).

Meskipun tergolong dalam golongan kaktus, tanaman buah naga
memerlukan air lebih banyak dibandingkan dengan tipe kaktus gurun lainnya.
Tanaman ini tidak tahan dengan genangan air, sehingga drainase tanah harus baik.
Irigasi regular sangat penting karena memungkinkan tanaman untuk memadai
cadangan air, tidak hanya untuk perkembangan bunga, tetapi juga menjamin untuk
kebutuhan perkembangan buah (Bellec et al., 2006).

Tanaman buah naga tumbuh memanjat sehingga memerlukan penyangga

berupa tiang atau sejenisnya. Sulur memanjat membentuk lingkaran di sekitar tiang



penyangga. Beberapa jenis penyangga dapat menyokong berat dari tanaman dan
mudah dalam menjangkau bunga dan buah untuk dikerjakan pada produksi
komersial (Merten, 2003).

B. Insekta (Hexapoda/ Serangga)

Serangga adalah salah satu anggota kerajaan binatang yang mempunyai
jumlah anggota terbesar. Serangga merupakan kelompok organisme yang paling
banyak jenisnya dibandingkan dengan kelompok organisme lainnya dalam Filum
Arthropoda. Hingga saat ini telah diketahui sebanyak lebih kurang 950.000 spesies
serangga di dunia, atau sekitar 59,5% dari total organisme yang telah dideskripsi
(Sosromartono dan Untung, 2000).

Serangga dapat dijumpai disemua daerah di atas permukaan bumi. Di darat,
laut, dan udara dapat dijumpai serangga. Mereka hidup sebagai pemakan tumbuhan,
serangga atau binatang lain, bahkan mengisap darah manusia dan mamalia.
Serangga hidup sebagai suatu keluarga besar di dalam sebuah kehidupan sosial
yang rumit, seperti yang dilakukan oleh lebah, semut dan rayap yang hidup di dalam
sebuah koloni (Putra, 1994).

Keadaan ekosistem pertanian yang sederhana dapat menyebabkan satu atau
lebih organisme pemakan tumbuhan menjadi hama dari tanaman yang
dibudidayakan. Ekosistem pertanian yang kurang stabil, memberikan pengaruh
terhadap sruktur dan fungsi arthropoda yang ada di dalamnya. Sehingga akan terjadi
perubahan status dari bukan hama menjadi hama disebabkan karena berlimpahnya
tanaman makanan (Sosromarsono dan Untung, 2000).

C. Ordo Serangga
1. Ordo Hemiptera

Salah satu sifat yang jelas dari hemiptera adalah dimana ordo memperoleh
namanya dari struktur sayap-sayap depan. Tubuh pipih dengan ukuran kecil sampai
sedang dengan antenayang panjang. Tipe mulut manusuk pengisap yang terdiri atas
moncong (rostum) dan dilengkapi dengan alat menusuk dan menghisap berupa
stylet. Pada kebanyakan hemiptera bagian dasar sayap depan menebal seperti kulit



dan bagian ujung berselaput tipis dan lebih pendek daripada sayap-sayap depan
(Borror et al., 1992 ; Subyanto et al., 1991).
2. Ordo Orthoptera

Ukuran tubuh sedang sampai besar, umumnya bersayap, sedikit yang tidak
bersayap. Yang bersayap dengan dua pasang sayap, sayap depan panjang
menyempit, banyak vena dan menebal sedangkan sayap belakang melebar dan
membraneus. Sebagian besar femur kaki belakang membesar, biasanya untuk
melompat. Antena pendek, sedang atau panjang melebihi panjang tubuhnya.
Metamorfosa sederhana (telur-nimpa-dewasa). Banyak jenisnya yang mempunyai
satu alat peletakan telur (ovipositor) yang panjang sepanjang tubuh (Borror ef al.,
1992).
3. Ordo Coleoptera

Karakteristik ordo ini adalah ukuran tubuh kecil sampai besar, sayap depan
keras, tebal, menanduk, tanpa vena. Sayap depan berfungsi sebagai pelindung sayap
belakang dan dinamakan elitra. Apabila istirahat, elitra seolah-olah terbagi menjadi
dua (terbelah tepat di tengah-tengah bagian dorsal). Sayap belakang membraneus
dan melipat di bawah sayap depan pada waktu istirahat (Jumar, 2000).

4. Ordo Hymenoptera '

Ukuran tubuh sangat kecil hingga besar. Sayap dua pasang seperti selaput,
bervena sedikit, untuk yang berukuran sangat kecil hampir tidak mempunyai vena,
sayap depan lebih besar daripada sayap belakang. Antena mempunyai 10 ruas atau
lebih, tipe alat mulut menggigit mengisap. Betina mempunyai ovipositor yang
berkembang baik. Beberapa jenis ovipositornya bermodifikasi menjadi alat sengat
untuk pertahanan diri (Subyanto et al., 1991).

S. Ordo Homoptera

Homoptera berasal dari kata homo = sama atau seragam dan ptera = sayap
(bahasa Yunani). Serangga ini biasanya bersayap seperti membran. Sayap depan
anggota ordo Homoptera memiliki tekstur sayap yang homogen, bisa keras semua
atau membranus semua, sedang sayap belakang bersifat membranus. Saat istirahat
sayap seperti genting di atas tubuh. Antena pendek seperti bulu keras atau lebih
panjang berbentuk filiform. Tipe mulut menusuk mengisap. Anggota ordo
Homoptera memiliki morfologi yang mirip dengan ordo Hemiptera. Perbedaan



pokok antara keduanya antara lain terletak pada morfologi sayap depan dan tempat
pemunculan probosis. Ordo ini mengandung satu kelompok serangga yang besar
dan beragam yang erat kaitannya dengan hemiptera (Borror ef al., 1992 ; Subyanto
etal. 1991).
6. Ordo Diptera

Diptera merupakan salah satu ordo terbesar serangga. Kebanyakan diptera
dapat dibedakan langsung dari serangga-serangga lain. Diptera memiliki sayap satu
pasang yang merupakan sayap depan dan sayap belakang mereduksi menjadi halter
yang berfungsi sebagai alat keseimbangan. Tipe mulut menusuk mengisap dan
menjilat. (Boror et al., 1992 ; Subyanto ef al., 1991).
7. Ordo Collembola

Collembola berasal dari bahasa Yunani colla=lem dan embolon=baji atau
pasak. Serangga ini tidak bersayap dan ukuranya kurang dari 6 mm. Tubuh
memanjang atau oval dan umumnya berwarna hitam. Antena terdiri atas 4 ruas.
Pada ruas abdomen keempat atau kelima biasanya terdapat struktur menggarpu
(furcula) yang berfungsi sebagai alat peloncat. Pada ruas abdomen pertama terdapat
struktur berbentuk tabung (collophore) yang berfungsi untuk melekat dan pada ruas
ketiga terdapat struktur pemegang furcula yang disebut fenaculum (Jumar, 2000).

D. Konsep Keanekaragaman

Ekosistem merupakan kesatuan alam yang sangat kompleks susunan
dan fungsinya. Ekosistem yang belum ada campur tangan manusia disebut
ekosistem alami, sedangkan yang sudah dikelola atau dibuat oleh manusia disebut
agroekosistem, seperti ladang, sawah, kebun, empang dan sungai buatan. Dalam
ekosistem alami semua makhluk hidup berada dalam keadaan seimbang dan saling
mengendalikan sehingga tidak terjadi serangan hama, di ekosistem alamiah
keragaman jenis sangat tinggi yang berarti dalam kesatuan ruang terdapat flora dan
fauna yang beragam. Keragaman jenis merupakan sifat komunitas yang
memperlihatkan tingkat keanekaragaman jenis organisme yang ada di dalamnya.
Keragaman jenis cenderung akan rendah dalam ekosistem yang secara fisik
terkendali yaitu yang memiliki faktor pembatas fisika kimia yang kuat dan akan
tinggi dalam ekosistem yang diatur secara alami. (Oka, 1995 ; Odum, 1998).



Keanekaragaman adalah variabilitas antar makhluk hidup dari semua
sumber daya, termasuk di daratan, ekosistem-ekosistem perairan dan komplek
ekologis termasuk juga keanekaragaman dalam spesies di antara spesies dan
ekosistemnya. Sepuluh persen dari ekosistem alam berupa suaka alam, suaka
margasatwa, taman nasional, hutan lindung, dan sebagian lagi bagi kepentingan
pembudidayaan plasma nutfah, dialokasikan sebagai kawasan yang dapat memberi
perlindungan bagi keanekaragaman hayati (Arief, 2001).

Keanekaragaman serangga merupakan salah satu bentuk kelimpahan
serangga yang ada pada permukaan bumi ini, baik itu serangga yang tergolong
hama, predator dan parasitoid sebagai pengendali hama (musuh alami), serta
serangga netral atau serangga biasa. Keanekaragaman serangga pada umumnya
sangat dipengaruhi oleh kompleksitas suatu lanskap, jenis vegetasi, iklim garis
lintang, dan ketinggian tempat dari permukaan laut (Speigh e al., 1999).

Keanekaragaman jenis adalah suatu karakteristik tingkatan komunitas
berdasarkan organisasi biologisnya, dapat digunakan untuk menyatakan struktur
komunitas. Keanekaragaman jenis suatu komunitas tinggi apabila komunitas
disusun oleh banyak jenis individu dengan kelimpahan yang sama atau hampir
sama. Sebaliknya, keanekaragaman jenis rendah apabila komunitas disusun oleh
sedikit jenis individu dan hanya sedikit yang mendominasi. Keragaman jenis dapat
digunakan untuk menandai jumlah spesies dalam suatu daerah tertentu. Hubungan
ini dapat dinyatakan secara numerik sebagai indeks keanekaragama.(Soegianto,
1994 ; Michael, 1995 ).

Keanekaragaman ekosistem atau keanekaragaman beta merupakan variasi
dalam komposisi spesies antara dua atau lebih habitat di suatu lanskap yang dapat
dinilai dengan membandingkan komposisi spesies dari dua area dengan
menggunakan indeks keanekaragaman alfa ( Norris ef al., (2003) cit Yaherwandi,
2005).

Menurut krebs (1978) ada enam faktor berkaitan menentukan derajat naik
turunnya keragaman jenis, yaitu :

1. Waktu, keragaman komunitas bertambah dan berkurang sejalan dengan

waktu berarti komunitas tua yang yang sudah lama berkembang lebih



banyak terdapat organisme daripada komunitas muda yang belum
berkembang.

2. Heterogenitas ruang, semakin heterogen suatu lingkungan fisik semakin
komplek komunitas flora dan fauna di suatu tempat tersebut dan
semakin tinggi keragaman jenisnya.

3. Kompetisi, terjadi apabila sejumlah organisme menjadikan sumber yang
sama yang ketersediaannya kurang.

4. Pemangsaan, yang mempertahankan komunitas populasi dari jenis
bersaing yang berbeda dibawah daya dukung masing-masing selalu
memperbesar  kemungkinan hidup berdampingan sehingga
mempertinggi keragaman, apabila intensitas dari pemangsaan terlalu
tinggi atau terlalu rendah dapat menurunkan keragaman jenis.

5. Kestabilan iklim, makin stabil keadaan suhu, salinitas, Ph dalam suatu
lingkungan, maka semakin banyak jenis dalam lingkungan tersebut dan
begitu juga sebaliknya.

Keenam faktor ini saling berinteraksi untuk menetapkan keanekaragaman
jenis dalam komunitas yang berbeda. Michael (1995) menyatakan bahwa
keanekaragaman spesies sangatlah penting dalam menetukan batas kerusakan yang
dilakukan terhadap sistem alam akibat turut campur tangan manusia.

Dalam keadaan ekosistem yang stabil, populasi suatu jenis organisme dalam
keadaan yang seimbang dengan populasi organisme lainn dalam komunitasnya.
Keseimbangan ini terjadi karena adanya mekanisme pengendalian yang bekerja
secara umpan balik negatif yang berjalan pada tingkat antar spesies (persaingan,
predasi) dan tingkat inter spesies (persaingan, teritorial) (Untung, 1996).



BAB III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan di laboratorium.
Penelitian lapangan dilakukan di lahan pertanaman buah naga rakyat di Kec. Koto
Tangah Lubuk Minturun Kota Padang dan Kecamatan Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman. Identifikasi serangga dilakukan di laboratorium Bioekologi
Serangga Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas
Andalas dari bulan Februari - Juni 2015. Jadwal kegiatan penelitian ditampilkan
pada Lampiran 1.

B. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah perangkap nampan
kuning (yellow pan trap) panjang 29,5 cm dan tinggi 5 cm, perangkap
jebakan (pitfall trap) dengan ukuran diameter mulut 6,5 cm dan tinggi 5 cm, ember,
botol film, mikroskop binokuler, kuas kecil, saringan, kamera, tali plastik, kantong
plastik, pinset, lup, buku identifikasi Pengenalan Pelajaran Serangga edisi keenam
(Boror et al., 1992), Kunci Determinasi Serangga. (Subyanto et al., 1991) dan alat
tulis. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini alkohol 70%, larutan
deterjen, kertas label, dan kain kasa.

C. Metode Penelitian
1. Penentuan lokasi sampel

Penetapan lokasi tanaman sampel dilakukan secara acak terpilih (Porposive
Random Sampling), dengan kriteria tanaman yang sudah berumur 2 dan 5 tahun.
Setiap lokasi penelitian diambil 10 tanaman sampel. Daerah yang dijadikan lokasi
adalah Kecamatan Koto Tangah Lubuk Minturun dengan ketinggian 100 mdpl dan
Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman dengan ketinggian 7 mdpl.
Masing-masing lokasi diambil 2 lahan tanaman buah naga yang berbeda umur
(umur 2 tahun dan 5 tahun tanam) dan jumlah populasi individu tanaman ( £200
batang dan £1000 batang tanaman).
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D. Pelaksanaan
1. Penentuan tanaman sampel

Tanaman sampel ditentukan secara garis diagonal (lampiran 2). Setiap
lokasi diambil 10 tanaman sampel. Pengambilan sampel dilakukan 3 kali untuk
mendapatkan keanekaragaman serangga. Tanaman yang menjadi sampel diberi
tanda dengan kertas label dan tali.

2. Pengambilan sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan beberapa metode
yaitu memasang perangkap jebak (vellow pan trap dan pitfall trap). Setiap
perangkap di pasang 5 buah setiap lokasi penelitian. Metode pengambilan sampel
serangga yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Nampan Kuning (yellow pan trap)

Penangkapan serangga dengan nampan kuning dilakukan dengan cara
menempatkan satu nampan kuning pada setiap petak sampel. Tanaman sampel yang
diambil adalah 5 tanaman per petakan. Nampan kuning diisi dengan air yang
dicampur larutan deterjen sepertiga tinggi nampan (+3 cm). Hal ini bertujuan untuk
mengurangi tekanan permukaan air, sehingga serangga yang masuk akan terbenam
dan mati.

Pemasangan nampan kuning dilakukan pada pagi hari pukul 08.00 dan
diambil kembali pada pukul 16.00. Untuk serangga yang terjebak disaring dan
diambil dengan menggunakan kuas agar tidak merusak bagian dari serangga.
Kemudian serangga tersebut dimasukkan kebotol film yang telah diisi dengan
alkohol 70 %, kemudian dibawa untuk diidentifikasi di laboratorium.

b. Perangkap Jebak (pitfall trap)

Perangkap jebak yang digunakan yaitu gelas plastik dengan diameter mulut
6,5 cm dan tinggi 5 cm, ditujukan pada serangga yang aktif berjalan di permukaan
tanah. Perangkap jebak diisi dengan larutan detergen +5 cm tinggi gelas plastik.
Hal ini bertujuan agar serangga yang terjebak tidak mudah lepas. Kemudian
dibenamkan ke tanah. Diusahakan mulut gelas sama rata dengan permukaan tanah.
Perangkap ini dipasang pukul 08.00 dan diambil pada pukul 16.00. Perangkap
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jebak yang di pasang adalah 5 buah perangkap dengan posisi yang berbeda dengan
(vellow pan trap). Serangga yang terperangkap pada perangkap jebak disaring lalu
diambil dengan kuas dan dimasukkan kebotol film yang telah diisi dengan alkohol
70 % untuk kemudian diidentifikasi di laboratorium.

3. DiLaboratorium

Semua serangga yang diperoleh dari lapangan diidentifikasi di
Laboratorium dengan menggunakan mikroskop binokuler. Serangga dipisahkan
berdasarkan ordo, kemudian diletakkan pada petri dish. Tiap-tiap ordo akan diambil
dokumentasinya. Untuk identifikasi digunakan buku acuan Pengenalan Pelajaran
Serangga (Boror ef al., 1992) dan (Subyanto et al., 1991).

E. Pengamatan Jenis serangga pada tanaman buah naga

1. Deskripsi Lahan

Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Batang Anai dan Kecamatan
Koto Tangah dengan empat lokasi lahan pertanaman buah naga yaitu dua lahan
pertanaman untuk masing-masing kecamatan. Lokasi tersebut memiliki perbedaan
ketinggian tempat dan teknik budidaya buah naga (lampiran 5).
2. Keanekaragaman serangga

Keanekaragaman serangga diamati pada setiap lokasi. Untuk mengetahui
kelimpahan masing-masing serangga, kemerataan serta kesamaan jenis serangga
yang diperoleh , dilakukan dengan menghitung jenis serangga pada pertanaman
buah naga.
3. Menghitung jenis serangga pada tanaman buah naga
a. Jumlah ordo serangga

Serangga yang diperoleh dilapangan di identifikasi. Jumlah ordo serangga
dihitung dengan menjumlahkan ordo serangga yang diperoleh dari perangkap yang
telah dipasang. Ciri-ciri dari masing-masing ordo tersebut dicocokan dengan buku
acuan Pengenalan Pelajaran Serangga Boror et al., (1992) dan Subyanto et al.
(1991).
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b. Jumlah famili serangga

Berdasarkan ordo yang diperoleh dari pengamatan, kemudian ditentukan
famili dari serangga. Kemudian dihitung dengan cara menjumlahkan semua famili
yang ditemukan.
¢. Jumlah spesies serangga

Berdasarkan famili yang diperoleh dari pengamatan, kemudian ditentukan
spesies berdasarkan sifat morfologi atau bentuk luar serangga (morfospesies).
Kemudian dihitung dengan cara menjumlahkan semua spesies yang ditemukan.
d. Jumlah individu serangga

Setelah dikelompokkan berdasarkan spesiesnya, masing-masing spesies

dihitung jumlah individu serangga yang diperoleh.

F. Analisis Data

1. Indeks Keanekaragaman

Keanekaragaman dan kelimpahan morfospesies serangga diukur dengan
menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wienner. Indeks keanekaragaman
Shannon-Wienner menggunakan rumus menurut Michael (1995):

H= —Z(pi)(loge. pi)

i=1
Pi =Yni/N
Keterangan :

H : Indeks Keragaman Shannon-Wiener

Pi : Jumlah individu suatu spesies/jumlah total seluruh spesies
ni : Jumlah individu spesies ke-i

N : Jumlah total individu

2. Indeks Kemerataan Morfospesies

Kemerataan morfospesies serangga diukur dengan menggunakan indeks
kemerataan Simpson’s yaitu menghitung proporsi masing-masing spesies dalam
suatu populasi di tempat dan waktu tertentu. Indeks kemerataan Simpson’s
menggunakan rumus menurut (Krebs, 1978):



14

Hl
= Hr
Keterangan :
E : kemerataan (kisaran 0-1)
H’ : keanekaragaman spesies yang diamati

Hmax : keanekaragaman spesies maksimum = logz S
S : jumlah spesies

3. Indeks Kesamaan

Untuk melihat kesamaan jenis dan pengelompokan jenis yang sama pada
habitat yang berbeda, di hitung dengan menggunakan rumus Bray-Curtis (1957)
dan Cluster Analysis, serta pengelompokan kesamaan jenis dapat di tampilkan
dengan dendogram. Indeks ini dihitung dengan rumus sebagai berikut :

T2
BC—Za+b

Keterangan :

BC = Indeks kesamaan Bray-Curtis
C = Nilai terkecil jumlah individu yang sama diantara 2 lokasi
A = Jumlah jenis yang hanya terdapat di lokasi 1
B = Jumlah jenis yang hanya terdapat di lokasi 2



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Deskripsi lokasi penelitian

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kondisi pertanaman buah naga di
Kecamatan Batang Anai dan Koto Tangah, diketahui bahwa jenis buah naga yang
ditanam adalah buah naga kulit merah daging merah Hylocereus polyrhizus. Bibit
yang digunakan adalah bibit buah naga yang berasal dari Jawa. Sebelum ditanam,
bibit buah naga yang berasal dari stek cabang/batang ini diberi perlakuan terlebih
dahulu agar tidak mudah busuk dan mempercepat perakaran. Jarak tanam yang
digunakan petani adalah 1x1 meter, dengan tiang panjatan yang berbeda setiap
lokasi. Di Kecamatan Batang Anai menggunakan tiang panjatan yang terbuat dari
semen cor yang berukuran + 1 meter, di Kecamatan Koto Tangah 1 menggunakan
tiang panjatan yang terbuat dari semen cor yang berukuran + 1 meter dan tanaman
hidup kedondong jantan, dan Kecamatan Koto Tangah 2 menggunakan tiang
panjatan tanaman hidup kedondong jantan. Pada lokasi pertanaman buah naga dan
di sekitar pertanaman buah naga terdapat tanaman lain seperti pohon kelapa,
pinang, asam belimbing, durian, dan rimbang.

Pengelolaan lokasi secara optimal masih belum dilakukan oleh petani di
Kecamatan Batang Anai. Pemangkasan batang yang tidak sehat belum dilakukan
secara rutin dan sanitasi yang masih kurang baik. Di sekitar lokasi pertanaman buah
naga banyak gulma yang dibiarkan tumbubh liar, buah yang busuk tertumpuk di areal
lokasi yang dapat menambah tingkat kelembaban lokasi, sehingga membuat
tanaman rentan terserang busuk batang yang dapat menyebabkan penurunan
produksi dari tanaman buah naga. Pupuk yang digunakan adalah pupuk kandang
dengan dosis dan waktu pemberian yang tidak tentu, hal ini dapat mengakibatkan
buah yang dihasilkan kekurangan nutrisi dan tidak berumur panjang. Deskripsi
agroekosistem pada pertanaman buah naga di Kecamatan Batang Anai dan Koto
Tangah dapat dilihat di Tabel 1 dan kondisi pertanaman Gambar 1 dan 2.
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Tabel 1. Deskripsi agroekosistem pertanaman buah naga

Kondisi Kecamatan
Pertanaman Koto Tangah Batang Anai

Umur 2 dan 5 tahun 2 dan 5 tahun

Jenis dan asal bibit Buah naga kulit merah Buah naga kulit merah
daging merah daging merah
Asal : Jawa Asal : Jawa

Jarak tanam 1x1 meter 1x1 meter

Populasi tanaman =+ 200 dan 1000 batang + 200 dan 1000 batang

Ketinggian tempat  + 100 mdpl + 7 mdpl

Sistem pertanaman Polikultur (asam Polikultur (kelapa,
belimbing, pinang, durian, rimbang, pinang)
pisang)

Pengendalian Mekanis Mekanis

hama dan penyakit

Pemangkasan Pemangkasang dilakukan = Hanya bagian tanaman
pada lanjar kedondong yang mengalami busuk
jantan

Pupuk yang Pupuk kandang, kompos, = Pupuk kandang dan

digunakan NPK, pengendalian gulma

(Decis, Basmilang)

Panen Rutin 1x15 hari Tidak teratur

Sanitasi Dilakukan rutin, agar area Hanya dilakukan apabila
pertanaman bersih dan gulma sudah tumbuh liar
tidak ada gulma yang dan tinggi

tumbuh liar
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Gambear 1. Kondisi pertanaman buah naga Kecamatan Koto Tangah Lubuak
Minturun Padang. A (lokasi 1) B (lokasi 2)

Gambar 2. Kondisi pertanaman buah naga Kecamatan Batang Anai Padang
Pariaman. C (lokasi 3) D (lokasi 4)

2. Keanekaragaman serangga
Hasil pengamatan terhadap jenis serangga ditemukan 7 ordo yang hidup dan
berasosiasi pada pertanaman buah naga, dengan jumlah famili, morfospesies, dan

individu masing-masing ordo juga beragam (Tabel 2).

Tabel 2. Jumlah ordo, famili, spesies dan individu serangga pada pertanaman buah

naga

Ordo Famili Morfospesies Kilgllazzan
Coleoptera 5 5 24
Collembola 4 . 919
Diptera 13 13 454
Hemiptera 2 2 9
Hymenoptera 17 22 888
Homoptera 3 3 265
Orthoptera ¢ 2 19
Jumlah 46 51 2578
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3. Jumlah individu serangga pada pertanaman buah naga berdasarkan
lokasi

Hasil pengamatan serangga berdasarkan lokasi, ditemukan jumlah ordo,
famili, spesies dan individu yang berbeda (Tabel 3).

Tabel 3. Jumlah ordo, famili, spesies dan individu pada beberapa lokasi penelitian

Kelimpahan
Lokasi Ordo Famili Spesies individu
Kec. Koto Tangah 1 7 37 42 1418
Kec. Koto Tangah 2 6 30 34 492
Kec. Batang Anai 1 7 36 42 318
Kec. Batang Anai 2 7 36 43 350

4. Indeks kekayaan spesies, kelimpahan individu, Indeks keanekaragaman
dan kemerataan serangga pada pertanaman buah naga

Indeks kekayaan spesies, kelimpahan individu, keaneckaragaman dan
kemerataan serangga masing- masing lokasi penelitian sebagai berikut :

Tabel 4. Indeks kekayaan spesies, kelimpahan individu, Indeks keanekaragaman

dan kemerataan serangga.
Lokasi
Parameter Kec. Koto Tangah Kec. Batang Anai
1 2 1 2
Jumlah spesies 42 34 42 43
Jumlah individu 1418 492 318 350

Keanekaragaman spesies (H*) 2,429 2,851 3,006 3,07
Kemerataan spesies (E) 0,649 0,809 0,804 0,83




5. Persentase kesamaan jenis serangga pada habitat yang berbeda
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Untuk melihat pengelompokan kesamaan jenis serangga pada habitat yang
berbeda, dihitung dengan menggunakan Indeks kesamaan Jaccard. Disajikan
dalam bentuk dendogram dengan kurva cluster analysis yang menampilkan jarak
ketidak samaan jenis pada tiap habitat :

Tabel 5. Matrik kesamaan jenis serangga pada habitat yang berbeda

KOTO KOTO BATANG BATANG
TANGAH1 TANGAH 2 ANAI 1 ANAI 2
KOTO
TANGAH 1 0 0 0 0
KOTO
TANGAH?2  64,81823176 0 0 0
BATANG
ANAI 1 53,44018703  62,89267495 0 0
BATANG
ANAI 2 60,58741389  67,72430873  76,29435424 0
2 ) ® M 100
Smaaryy

Gambar 3. Pengelompokan kesamaan jenis serangga pada lokasi penelitian
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B. Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh 7 ordo, 46 famili dan 51 spesies.
Tujuh ordo yang diperoleh adalah ordo Coleoptera, Collembola, Diptera,
Hemiptera, Homoptera, Hymenoptera dan Orthoptera. Dua ordo yang memiliki
jumlah individu tertinggi adalah ordo Collembola sebanyak 919 individu dan
Hymenoptera sebanyak 888 individu. Sedangkan jumlah individu terendah adalah
ordo Hemiptera sebanyak 9 individu. Ordo Collembola ditemukan pada setiap
lokasi dengan jumlah individu tertinggi apabila dibandingkan dengan ordo lainya.
Famili yang mendominasi adalah Isotomidae (Lampiran 3).

Collembola merupakan serangga dekomposer yang jumlahnya melimpah di
tanah (Borror et al., 1992). Ordo ini biasa hidup di tempat yang lembab.
Keberadaannya yang melimpah di tanah diduga disebabkan karena kondisi lokasi
yang cocok untuk siklus hidupnya, dimana pengambilan serangga dilakukan pada
saat musim hujan dan kondisi lokasi lembab. Dominansi ordo Collembola pada
lokasi penelitian juga diduga karena lokasi penelitian yang masih dalam kondisi
baik. Aplikasi pestisida untuk pengendalian hama dan penyakit hanya digunakan
pada saat di atas batas ambang ekonomi. Afdal (2002) menerangkan bahwa musim
kemarau merupakan periode kritis bagi kelangsungan hidup ordo Collembola,
kepadatan jumlah individunya akan meningkat apabila kelembapan dan kandungan
bahan organik tanah meningkat.

Famili Formicidae dari Ordo Hymenoptera adalah individu yang banyak
ditemukan setelah Collembola. Formicidae tersebut banyak ditemukan pada
pengambilan sampel dengan menggunakan perangkap yellow pan trap (nampan
kuning). Tingginya populasi semut di lokasi penelitian dipengaruhi cara hidup
semut yang berkoloni dan selalu berjalan di permukaan tanah untuk menuju sarang
yang berada di sekitar pertanaman buah naga. Hal inilah yang menyebabkan semut
dapat dengan mudah terjebak ke dalam perangkap nampan kuning. Selain itu, faktor
makanan yang tersedia juga menyebabkan semut dapat dengan cepat
berkembangbiak. Setiani et al., (2010) menerangkan bahwa ketersediaan pakan dan
kondisi habitat yang beragam mempengaruhi keanekaragaman serangga termasuk

semut.
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Keberadaan semut pada pertanaman buah naga merugikan petani. Octaviani
(2012) menjelaskan bahwa salah satu jenis semut yang merugikan adalah semut
rangrang merah. Semut ini merusak buah dengan membuat sarang pada buah. Hal
ini menyebabkan buah menjadi berlobang dan hitam, sehingga menurunkan
kualitas buah serta harga jual menurun.

Jumlah individu serangga tertinggi terdapat pada Kec. Koto Tangah lokasi
1 dengan populasi tanaman 200 batang, sedangkan jumlah individu terendah pada
lokasi Kec. Batang Anai lokasi 1 dengan populasi tanaman 1000 batang (Tabel 3).
Tingginya jumlah individu serangga di lokasi Kec. Koto Tangah 1 yang bertempat
di Balai Benih Induk, dikarenakan budidaya tanaman buah naga yang dilakukan
dengan sistem polikultur. Tanaman yang berada disekitar lokasi budidaya adalah
asam belimbing, pinang, dan pisang. Pada budidaya buah naga, tiang panjatan yang
digunakan adalah semen cor dan tanaman hidup (kedondong jantan). Berdasarkan
hasil penelitianjumlah individu sebanding dengan jumlah vegetasi yang ada pada
ekosistem. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Oka (1995) dan Ruslan et
al, (2014) yang menyatakan bahwa ekosistem yang melimpah sumberdaya
alamnya memiliki keanekaragaman organisme yang lebih tinggi dibandingkan
dengan ekosistem yang terbatas sumber daya alamya, hal ini dikarenakan
ketersediaan makanan yang berlimpah sehingga tidak terjadi kompetisi.

Jumlah individu serangga pada Kec. Batang Anai 1 terendah dibandingkan
lokasi lainya. Hal ini diduga disebabkan oleh sanitasi yang tidak dilakukan secara
rutin, sehingga menyebabkan kondisi lingkungan pertanaman buah naga menjadi
rusak. Selain itu pengambilan sampel serangga pada lokasi ini dilakukan pada saat
musim hujan, sehingga mempengaruhi keberadaan serangga pada lokasi. Hartley
dan Jones (2003) menyatakan bahwa cuaca sangat berpengaruh terhadap diversitas
serangga, seperti halnya juga suhu. Pada saat cuaca hujan, serangga-serangga akan
berlindung dari air hujan, apabila sayap serangga basah maka serangga tidak dapat
terbang dengan mudah, sehingga mengakibatkan lebih mudah dimangsa oleh
predator.

Indeks keanekaragaman tertinggi terdapat di lokasi Kec. Batang Anai 1 dan
Kec. Batang Anai 2 dengan indeks keanekaragaman 3,006 dan 3,07 (Tabel 4).
Indeks keanekaragaman pada dua lokasi ini tidak berbeda secara signifikan dengan
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dua lokasi laianya (Kec. Koto Tangah 1 dan Kec. Koto Tangah 2 dengan indeks
2,429 dan 2,851). Berdasarkan nilai indeks, keanekaragaman serangga di lokasi
penelitian tergolong stabil. Tingginya nilai keanekaragaman keempat lokasi
penelitian dikarenakan tidak adanya individu yang mendominasi serta penyebaran
individu yang merata pada waktu pengambilan sampel. Odum (1998) menyatakan
bahwa keanckaragaman jenis dipengaruhi oleh pembagian atau penyebaran
individu dari tiap jenisnya, karena suatu komunitas walaupun banyak jenis tetapi
penyebaran individunya tidak merata maka keanekaragamannya rendah.

Indeks keanekaragaman yang tinggi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya faktor perkembangan suatu ekosistem. Selain itu, heterogenitas juga
dapat mempengaruhi indeks keanekaragaman, semakin kompleks komunitas flora
dan fauna, semakin tinggi indeks keanekaragaman serangga. Indriyanto (2005)
menerangkan indeks keanekaragaman jenis yang tinggi menunjukkan bahwa suatu
kawasan memiliki kompleksitas tinggi karena interaksi jenis yang terjadi sangat
tinggi dan disusun oleh banyak jenis.

Nilai kemerataan serangga tertinggi terdapat pada lokasi Kec. Batang Anai
2 yaitu 0,8268, sedangkan yang terendah pada lokasi Kec. Koto Tangah 1 yaitu
0,6498. Menurut Krebs (1985) cit Jupri (2012) nilai indeks kemerataan berkisar
antara 0-1, jika nilai mendekati 0 berarti kemerataan rendah karena ada jenis yang
mendominasi. Jika nilai mendekati 1 maka kemerataan tinggi dan menggambarkan
tidak ada jenis yang mendominasi sehingga pembagian jumlah individu pada
masing-masing jenis sangat seragam dan merata. Semakin banyak jumlah spesies
dan makin merata pemencaran spesies dalam kelimpahanya, maka keragaman
komunitas semakin tinggi. Dalam komunitas yang keanekaragamanya tinggi, suatu
populasi spesies tertentu tidak ada yang mendominasi. Dapat disimpulkan bahwa
kemerataan jenis serangga di empat lokasi penelitian hampir merata. Tingginya
nilai kemerataan ini disebabkan karena makanan serangga yang melimpah,
sehingga tidak terjadi kompetisi.

Untuk melihat kesamaan jenis antara habitat yang berbeda dihitung dengan
menggunakan rumus indeks kesamaan Bray-Curtis dan cluster analysis.
Berdasarkan perhitungan nilai indeks kesamaan, diketahui bahwa Kec.Batang Anai
memiliki indeks kesamaan sebesar 76% , sedangkan Kec. Koto Tangah 65%.
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Berdasarkan indeks kesamaan dan cluster analysis (gambar 3) diketahui bahwa
aliran spesies tertinggi terdapat pada lokasi Kec. Batang Anai. Kesamaan jenis yang
tinggi pada lokasi Kec. Batang Anai diduga disebabkan oleh kondisi lingkungan
pada lokasi penelitian. Berdasarkan pengamatan terhadap kondisi lokasi, diketahui
bahwa area pertanaman banyak ditumbuhi gulma dan suhu udara yang lembab.
Speight et al., (1999) menerangkan bahwa jumlah dan jenis suatu individu sangat
dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik yang terdapat di dalam suatu habitat.
Faktor abiotik meliputi suhu, kelembaban, angin dan intensitas cahaya sedangkan
faktor abiotik diantaranya vegetasi, predator dan parasit. Aliran spesies yang rendah
dapat terlihat pada Kec. Koto Tangah. Lokasi ini rutin dilakukan sanitasi sehingga
area pertanaman bersih serta vegetasi bawah tanaman hampir sama. Faktor lainya
yaitu jarak lokasi yang cukup jauh menyebabkan aliran spesies semakin rendah.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa ordo yang
terdapat pada pertanaman buah naga terdiri dari 7 ordo yaitu Coleoptera,
Collembola, Diptera, Hemiptera, Homoptera, Hymenoptera dan Orthoptera, yang
terdiri dari 46 famili, dan 51 spesies. Indeks keanekaragaman dan kemerataan yang
tinggi di Kecamatan Batang Anai yaitu keanekaragaman 3,07 dan kemerataan 0,83.
Kesamaan jenis spesies yang tertinggi berada di lokasi Kecamatan Batang Anai

dengan kemiripan 76%.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang hama dan penyakit pada
pertanaman buah naga untuk memperoleh solusi agar dapat meningkatkan produksi
tanaman buah naga.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Jadwal kegiatan penelitian

NO | Jenis Kegiatan Februari (2015) Maret (2015) April (2015) Mei (2015) Juni (2015)

2 | 3 |41 [2]|3[4(1|2{3}|4(1]2|3|4]1]2|3]34

1 Survei Lokasi
Penelitian

Persiapan Penelitian

Pengambilan Sampel

Identifikasi

Wn A WD

Analisis Data
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Lampiran 2. Skema pengambilan sampel

a.  Metode nampan kuning (yellow pan trap) dan (pitfall trap)

Kec. Koto tangah dan Kec. Batang Anai

Lahan 1 / \ lahan 2

Tanaman buah naga Umur 2 th Tanaman buah naga umur 5 th
Populasi tanaman 200 batang Populasi tanaman 1000 batang
Keterangan:
@ = Tanaman buah naga
= Nampan kuning

@ = Perangkap jebak



Lampiran 3. Jenis dan komposisi serangga yang di temukan di lapangan

30

Lokasi
Morfo- (individu)
Ordo Famili Peranan spesies 1 2 3 4
Coleoptera  Coccinellidae ~ Predator sp41 3 0 1 3
Elateridae _ Herbivora  sp56 0 0 1 1
Phalacridae Herbivora sp44 3 2 2 3
Tidak
Prostomidae diketahui spS55 0 0 1 2
Tidak
Tidak diketahui diketahui sp43 3 0 0 0
Tidak
Collembola  Bourletiellidae  diketahui sp47 68 0 0 O
Tidak
Entomobryidae  diketahui sp46 g§ 18 0 2
Tidak
Isotomidae diketahui sp57 599 11 O 1
Tidak
Paronellidae diketahui sp45 73 58 36 45
Diptera Agromyzidae Hama sp7 11 0 2 9
Calliphoridae  Parasitoid sp8 7 6 9 1
Tidak
Canacidae diketahui sp9 24 54 6 17
Cecidomyiidae  Herbivora spl0 43 4 0 7
Tidak
Chloropidae diketahui spll 3 4 0 4
Dollichopodidae _Predator spl2 11 18 0 1
Drosophilidae ~ Herbivora spl3 5 6 6 4
Tidak
Faniidae diketahui spS1 0O 0 3 0
Tidak
Muscidae diketahui sp52 0O 0 8 O
Phoridae Parasitoid spl4 24 38 3 19
Rhagionidae Predator spl5 15 1 4 2
Sciaridae Hama spl6 33 24 2 2
Tidak
Tephritidae diketahui sp40 0 0 0 4
Hemiptera _ Tingidae Herbivora sp54 0O 0 2 2
Pentatomidae ~ Herbivora sp53 0 0 3 2
Hymenoptera Braconidae Parasitoid sp24 14 6 6 17
Tidak
Bethylidae diketahui Sp23 4 1 4 1
Chalcididae Parasitoid sp25 1 6 4 2
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Lampiran 3 (tabel lanjutan)
Tidak
Diapriidae diketahui sp26 13 2 1 0
Tidak
Dryinidae diketahui sp27 29 1 1 0
Tidak
Eucoilidae diketahui sp28 2 0 2 1
Formicidae Predator spl 8 30 3 15
Formicidae Predator sp2 18 3 11 16
Formicidae Predator sp3 18 13 24 21
Formicidae Predator sp4 4 5 6 2
Formicidae Predator sp5 3.0 3 12
Formicidae Predator sp6 19 48 81 54
Tidak
Halictidae diketahui sp29 0 7 4 3
Ichneumonidae  Parasitoid sp30 1 2 7 6
Tidak
Pergidae diketahui sp35 20 2 5 10
Tidak
Platygastridae  diketahui sp31 36 12 17 26
Pompilidae Predator sp21 1 6 5 2
Tidak
Pteromalidae diketahui sp22 10 9 0 0
Tidak
Scelionidae diketahui sp32 27 8 17 25
Tiphiidae Parasitoid sp36 1 0 0 O
Vespidae Parasitoid sp37 10 2 4 1
Tidak
Sphecidae diketahui sp34 1 0 0 O
Orthoptera  Acrididae Herbivora sp38 0 0 2 2
Gryllidae Herbivora sp39 6 0 7 2
Homoptera __cicadellidae Herbivora  §p20 7 3 1 1
Aphididae Hama spl7 154 83 7 3
Membracidae ~ Herbivora sp19 2 1 1 2
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Lampiran 4. Dokumentasi serangga yang di temukan di lapangan

1. Ordo Hemiptera

Sp54 spS3

2. Ordo Homoptera

Sp20 spl7 sp19

3. Ordo Hymenoptera




sp34
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4. Ordo Diptera

spS1

sp40

34



Sp16

. Ordo Coleoptera

Sp55

sp43

35



. Odo Orthoptera

-
b YO i

Wi

Sp38

. Ordo Collembola

Spd5

Sp33

sp46

36
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Lampiran 5. Kuisioner Pengamatan Lapangan

(Agroekosistem lahan Tanaman Buah Naga)

Kabupaten/Kota : Padang
Kecamatan : Koto tangah 1
Nama Petani : Supi (Balai Benih Induk)

Kondisi kebun tanaman buah naga

1. Varietas buah naga : Red Super

2. Umur tanaman :4+2th
3. Sejarah lahan : Lahan dahulunya tempat pembibitan jeruk di dalam
polybag
4, Budidaya yang dilakukan
a) Pemupukan
Pupuk yang digunakan adalah pupuk kompos yang rutin di beri tiap
bulannya.
b) Sanitasi lahan :

Sanitasi dilakukan 1 x 2 bulan. Tanaman panjat yang digunakan
adalah semen cor dan tanaman hidup kedondong jantan dan sering
dilakukan pemangkasan lanjar.
¢) Jarak tanam
Jarak tanam adalah 1 m x 1 m dengan jumlah populasi tanaman +
200 batang/ ha
5. Gulma di sekitar lahan
Gulma tidak terlalu banyak.Tanaman di sekitar pertanaman yaitu pohon
pinang, belimbing, durian.
6. Hama yang menyerang
Hama yang menyerang belalang
7. Panen
Panen rutin dilakukan 1x 15 hari.
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Kuisioner Pengamatan Lapangan

(Agroekosistem lahan Tanaman Buah Naga)

Kabupaten/Kota : Padang
Kecamatan : Koto tangah 2
Nama Petani : Supi

Kondisi kebun tanaman buah naga

1. Varietas buah naga : Red Super
2. Umur tanaman :x5th
3. Sejarah lahan : Pembukaan lahan baru awalnya merupakan rimba
yang banyak ditumbuhi tanaman pakis. Terletak pada kemiringan 40°-+100
mdpl.
4. Budidaya yang dilakukan
a) Pemupukan
Pupuk yang digunkan adalah NPK, dan pupuk kompos yang rutin
diberi tiap bulannya.
b) Sanitasi lahan :
Sanitasi dilakukan 1 x 2 bulan. Tanaman panjat yang digunakan
adalah tanaman hidup kedondong jantan dan sering
dilakukanpemangkasan lanjar.
c¢) Jarak tanam
Jarak tanam adalah 1 m x 1 m dengan jumlah populasi tanaman +
1300 batang/ ha
5. Gulma di sekitar lahan
Gulma yang terdapat yaitu banyak terdapat rumput liar di sekitar area
pertanaman buah naga. Tanaman di sekitar pertanaman yaitu pohon pisang,
singkong, area pembibitan tanaman, pembuatan pupuk kompos.

6. Hama yang menyerang

Hama yang banyak menyerang yaitu musang dan kera.
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7. Panen
Panen rutin dilakukan 1x 15 hari dengan total produksi + 20 — 80 kg jika
musim hujan, dan 500 kg dalam cuaca normal. Panen terakhir yaitu akhir
juli dengan total produksi 20 kg.
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Kuisioner Pengamatan Lapangan

(Agroekosistem lahan Tanaman Buah Naga)

Kabupaten/Kota : Padang Pariaman
Kecamatan : Batang Anai 1
Nama Petani : Abrudar

Kondisi kebun tanaman buah naga

1.
2.
3.
4.

Varietas buah naga : Red Super

Umur tanaman :+5th
Sejarah lahan : Pembukaan lahan baru
Budidaya yang dilakukan

a) Pemupukan

Pupuk yang digunkan adalah insektisida
b) Sanitasi lahan :
Sanitasi dilakukan jika sudah banyak daun yang membusuk.
Pemangkasan dilakukan agar tidak menyebar kebagian tanaman
lainya.
¢) Jarak tanam
Jarak tanam adalah 1 m x 1 m dengan jumlah populasi tanaman +
1300 batang/ ha
Gulma di sekitar lahan
Gulma yang terdapat yaitu banyak terdapat rumput liar di sekitar area
pertanaman buah naga.Tanaman disekitar pertanaman yaitu pohon kelapa
hal ini disebabkan lokasi berada di dekat pantai.

Hama yang menyerang
Hama yang banyak menyerang yaitu belalang.

Panen

Panen sudah tidak rutin lagi, karena tanaman sudah tidak produktif lagi.
Sebagian besar bagian tanaman diserang penyakit dan tidak tumbuh dengan
baik.
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Kuisioner Pengamatan Lapangan

(Agroekosistem lahan Tanaman Buah Naga)

Kabupaten/Kota : Padang Pariaman

Kecamatan : Batang Anai 2

Nama Petani : Iwan

Kondisi kebun tanaman buah naga

1.
2.
3.
4.

Varietas buah naga  : Red Super
Umur tanaman :+2th
Sejarah lahan : Lahan baru
Budidaya yang dilakukan
a) Pemupukan
Pupuk yang digunkan pupuk kandang (kotoran kerbau)
b) Sanitasi lahan :
Sanitasi dilakukan jika sudah banyak gulma dan daun yang
membusuk.
¢) Jarak tanam
Jarak tanam adalah 1 m x 1 m dengan jumlah populasi tanaman +
200 batang/ ha
Gulma di sekitar lahan
Gulma yang terdapat yaitu banyak terdapat rumput liar di sekitar area
pertanaman buah naga.
Hama yang menyerang
Tidak ada hama yang pasti, tapi buah kadang sudah banyak yang rusak.
Panen
Tanaman sudah tidak berproduksi dengan baik lagi, sehingga panen
dilakakun jika buah sudah matang.



